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PENDAHULUAN 
Ujaran kebencian bisa muncul, baik dalam 
bahasa verbal maupun tulisan. Lebih lanjut, 
ujaran kebencian mudah ditemukan dalam 
percakapan virtual di media sosial. Instagram, 
sebagai salah satu media sosial paling popular di 
Indonesia, menjadi salah satu media penyebaran 
ujaran kebencian dalam percakapan virtual. 
Ketika akun gosip menggunggah video atau foto 
dari selebritas tertentu, netizen seketika akan 
memberikan komentar yang bervariasi, mulai 
dari komentar netral sampai ujaran penuh 
kebencian. Menariknya, dalam penyampaian 
komentar itu, alih-alih menggunakan nama asli 
selebritas, mereka menggunakan julukan. Selain 
itu, ada semacam persetujuan di antara para 
penggunanya terkait nama-julukan yang dipakai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pembentukan nama-julukan dan menjelaskan 
situasi pemakaian nama-julukan tersebut. 
 
LANDASAN TEORI DAN METODE 
PENELITIAN  
Ujaran kebencian telah menjadi masalah 
besar untuk setiap jenis platform online di mana 
konten yang dibuat pengguna muncul. Di 
Internet, konten berisikan kebencian dapat 
muncul dari bagian komentar situs berita atau 
blog hingga sesi obrolan dalam online game atau 
bahkan dalam keterangan gambar/foto (caption) 
pada media sosial. Konten kebencian semacam 
itu dapat menyakiti pengguna lain dan juga 
dapat mendukung tindakan radikalisme yang 
dapat berakibat pada terjadinya kekerasan 
(Allan, 2013).  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 
Data diambil dari tiga akun gosip Instagram 
paling popular di Indonesia, yaitu 
@lambe_turah, @lambenyinyir, dan 
@makrumpita. Beberapa prosedur diambil 
dalam melakukan penelitian, di antaranya (1) 
mengidentifikasi topik penelitian; (2) meninjau 
teori terkait; (3) memilih objek terkait, dalam hal 
ini adalah akun Instagram terkait; (4) 
mengumpulkan data dari akun Instagram yang 
dipilih; (5) menganalisis data; dan (6) 
memaparkan hasil penelitian.  
 
PEMBAHASAN 
1 Pembentukan Julukan dalam Akun 
Gosip Instagram 
 Ada sedikitnya 15 kategori penamaan 
yang digunakan untuk memberikan julukan 
  
kepada beberapa artis, selebritas, dan figur 
publik (lihat Tabel 1). 
 
Tabel 1. Sistem Pemberian Nama 
Julukan dalam Akun Gosip Instagram 
No Cara Pembentukan Nama 
Julukan 
1.  Julukan yang berhubungan dengan 
pekerjaan/gelar 
2.  Julukan yang berasal dari 
penerjemahan 
3.  Julukan yang bertentangan dengan 
realitas 
4.  Julukan yang berasal dari 
pembentukan akronim 
5.  Julukan berupa akronim dari 
sebutan 
6.  Julukan yang berasal dari nama 
makanan  
7.  Julukan berupa sebutan 
8.  Julukan berdasarkan daerah asal 
9.  Julukan yang berasal dari nama 
hewan 
10.  Julukan berbentuk sapaan 
11.  Julukan berdasarkan hubungan 
imajinatif dengan admin akun gosip 
Instagram 
12.  Julukan berupa kombinasi dua 
karakter 
13.  Julukan berdasarkan nama lagu 
14.  Julukan yang berasal dari karakter 
yang diperankan selebritas 
15.  Julukan yang berasal dari nama 
grup/band 
 
2 Situasi Penggunaan Julukan dalam Akun 
Gosip Instagram  
Tabel 2. Situasi Penggunaan Julukan dalam 
Akun Gosip Instagram  
Situasi  Keterangan 
Situasi yang 
berlawanan 
dengan 
realitas 
Umumnya akun gosip akan 
memberikan julukan 
berdasarkan kebalikan dari 
realitas pada selebritas yang 
diberikan julukan dan 
Situasi  Keterangan 
biasanya ini mengarah pada 
ejekan mengenai fisik. 
Situasi yang 
'berbungkus' 
dengan 
istilah 
tertentu 
Ujaran kebencian 
'berbungkus' julukan 
cenderung muncul jika si 
tokoh memiliki skandal atau 
kasus tertentu. Akun gosip 
mengemas bentuk sindiran 
melalui sebuah sistem 
penamaan tokoh yang mereka 
lakukan. 
Situasi yang 
bersifat 
positif 
jika hal yang diberitakan 
bukanlah skandal atau kasus, 
biasanya nama asli tokoh 
akan tetap dipakai, misalnya 
momen pernikahan, 
pertunangan, kelahiran, ulang 
tahun, atau peluncuran karya 
si tokoh. 
 
PENUTUP 
Pembentukan julukan yang ditujukan bagi 
selebritas dapat dilakukan dalam berbagai cara. 
Masing-masing menunjukkan adanya kreativitas 
bahasa melalui pembentukan kata dari para 
pengguna Instagram. Namun, dalam beberapa 
cara pemberian julukan, ada kalanya julukan 
tersebut ditujukan untuk menyampaikan ujaran 
kebencian kepada selebritas tertentu. Julukan 
tersebut sering kali mengandung nada ejekan, 
cemooh, dan kebencian. Berbagai berita yang 
dibagikan oleh akun-akun gosip di Instagram 
biasanya terkait berita dalam kehidupan sehari-
hari selebritas misalnya tentang teman kencan, 
penikahan, pertunangan, kelahiran, berita duka, 
ulang tahun, promosi hasil karya, dan 
sebagainya. Namun, menariknya tidak semua 
  
situasi akun-akun gosip ini menggunakan inisial 
atau julukan, hanya pada situasi-situasi tertentu 
saja mereka menggunakan inisial atau julukan, 
seperti dalam kabar yang belum jelas atau dalam 
situasi yang mengancam kehidupan pribadi 
selebritas. Pada situasi-situasi inilah ujaran 
kebencian sering kali muncul. 
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